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BAB 111
METODE PENELITIAN

Mztode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan suatu informasi yang dapat menjadi

bahafi'penelitian yang diambil. Metode penelitian Menurut Sugiyono (2019: 2), pada dasarnya

I

rierupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
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o

P?da bab ini disajikan mengenai metode penelitian yang meliputi objek penelitian, desain

nelifian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

g INJI]

Objek Penelitian

f Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah tiga staff pajak PT PAL.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan menurut Sugiyono (2019: 8), metode penelitian
kbalitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kbhdisi yang alamiah (natural setting). Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
ki)ndisi obyek yang alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang berkembang apa
aéénya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi
diriamika pada objek tersebut.

7 Melalui penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini akan

lebih memusatkan perhatian pada ucapan dan tindakan subjek serta situasi yang dialami

dan dihayatinya dengan berpegang pada kekuatan data hasil wawancara secara lebih
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mendalam. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahap yaitu tahap deskripsi, tahap

réduksi data dan tahap analisis
I
QU

C. Variabel Penelitian

©
Q
T %Variabel penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini antara lain:
= ~
g T Penerimaan data Pajak Masukan
> 3
= 2. Pelaporan SPT masa PPN
Q 3
[i Tgknik Pengambilan Sampel
‘j’: "Teknik pengambilan sampel menurut Sugiyono (2019: 217-219), dalam penelitian
é kualitatif, pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

15 Probability Sampling
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan
‘ peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota

sampel. Teknik ini meliputi simple random sampling, proportionate stratified random

(319 ueny Mimy eIRWIOJUEUED SIuslg

sampling, disproportionate stratified random, sampling area (cluster) sampling
_ (sampling menurut daerah)
?2. Non-probability Sampling

Non-probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih

menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental,

purposive, jenuh, snowball.

Juj uep sjusig 3n3
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling.

rposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan

M JIMY )
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tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita ingin

téliti sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek sosial yang diteliti.

;Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki

lapangan dan selama penelitian berlangsung. Contohnya yaitu, peneliti memilih orang

tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan setelah itu peneliti

dapat menetapkan sampel lainnya yang diperkirakan akan memberikan data yang lebih
Ietlgkap.

;Sampel sebagai sumber data atau sebagai informan menurut Sugiyono (2019: 22),
sébaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

a> Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi, sehingga

)J

“sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya.

dLLI I

bf Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang

tengah diteliti.
c Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.
d.zit Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” sendiri.
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga lebih

i menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.

Karena penerapan Prepopulated data secara serentak mulai dari 1 Oktober 2020, maka

S

,fta yang peneliti ambil adalah 3 bulan sebelum dan 3 bulan sesudah penerapan

If?,répopulated data yaitu Juli — Desember 2020
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 E. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2019: 224), merupakan langkah yang

péling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

déta. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan

dg&ta yang memenuhi standar yang ditetapkan.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang

al‘gémiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi

(pErticipant observation), wawancara mendalam (in-dept interview) dan dokumentasi.

12

Pengumpulan Data dengan Observasi

Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah Observasi Partisipatif. Observasi
Partisipatif yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap dan tajam dari setiap
perilaku yang nampak.

Observasi partisipatif ini dapat digolongkan menjadi empat menurut Sugiyono
(2019: 227), yaitu partisipasi pasif (passive participation), partisipasi moderat
(moderate participation), partisipasi aktif (active participation) dan partisipasi lengkap
(complete participation). Tetapi peneliti memilih Partisipasi Aktif (Active
Participation) yaitu Peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber,

tetapi belum sepenuhnya lengkap.
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2. Pengumpulan Data dengan Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
: Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
% - tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam.

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau

f self-report, setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.

Macam-macam wawancara menurut Sugiyono (2019: 233), yaitu Wawancara

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

TTerstruktur (Structured Interview), Wawancara Semi-struktur (Semi structured
i Interview). Wawancara Tak Berstruktur (Unstructured Interview). Karena peneliti
- ingin mengetahui lebih dalam tentang penerapan dari E-faktur 3.0 wawancara
| dilakukan kepada informan dari PT. PAI, Teknik wawancara yang dilakukan oleh
' peneliti adalah wawancara terstruktur (Structured Interview) yaitu digunakan sebagai

teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
= pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan

wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis

) yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data dalam penelitian
kualitatif menurut Sugiyono (2019: 235), yaitu:
a. Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan.
b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan.

c. Mengawali atau membuka alur wawancara.
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F.

d. Melangsungkan alur wawancara.
“e. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.
= . Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.

& g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.

31 Pengumpulan Data dengan Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk
= tulisan, gambar maupun karya monumental dari seseorang. Tetapi perlu dicermati

ﬁ bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak

2 foto yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan

= tertentu dan sering subyektif.
i Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya
. kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan. Hasil penelitian juga akan semakin
| kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah
‘ ‘ada.

Tetapi perlu diketahui bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang
= tinggi. Sebagai contoh banyak foto yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena

foto dibuat untuk kepentingan tertentu.

Teknik Analisis Data

. Teknik analisis data menurut Sugiyono (2019: 243), dalam penelitian kualitatif, data
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data dan
dilakukan secara terus menerus. Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut

rriengakibatkan variasi data tinggi sekali. Belum ada panduan dalam penelitian kualitatif
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untuk menentukan berapa banyak data dan analisis yang diperlukan untuk mendukung

kesimpulan atau teori.

> Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa, analisis data adalah proses

H

%dp

ncari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

ngan dan dokumentasi, lalu memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan

-§|ILU

mbuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

»3 k<]

Gambar 3.1
Teknik Analisis Data

Pengumpulan
Data
—
Reduksi
Data

knik analisis yang digunakan menurut Sugiyono (2019: 247-252), yaitu:

Penyajian Dala)

F

—_—

Kesimp ular|>
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

S
7]
§ Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks dan rumit,
; untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data
a.
=, berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok. Catatan di lapangan berupa huruf

besar, huruf kecil, angka dan simbol-simbol yang masih semrawut, yang tidak dapat
dipahami. Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan
penting, membuat kategorisasi. Data yang tidak penting yang diilustrasikan dalam

bentuk simbol seperti %, #, @, dsb dibuang karena dianggap tidak penting bagi peneliti.

uenj YIM)| exjiaewlojuj uep s
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Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan
keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Melalui diskusi, maka wawasan peneliti

‘ akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan

_ pengetahuan teori yang signifikan.

21 Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian
= Kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
ﬁ antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan dalam
2 penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikann
; data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
i selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

- Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dalam bentuk uraian singkat,

| bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering

‘digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

— Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka

pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut

» selanjutnya disajikan pada laporan akhir penelitian.
3: Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan

~ data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung
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oleh Dbukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan

@nengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

I
= yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena
seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di
lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan yang baru yang sebelumnya
yang belum pernah ada. Temuan berupa deskripsi atau gambaran suatu proyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga diteliti menjadi jelas.

Dalam penelitian ini, seperti gambar 3.1 peneliti mengumpulkan data, lalu melakukan

reduksi dengan cara membuang data yang tidak diperlukan sehingga menghasilkan

M MEN) ey1rewaou] uep siusig 1n3asul) oy 191 1w ead

ormasi, setelah melakukan reduksi maka dilakukan penyajian data agar dapat dipahami

w2

D

dén dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan lalu menarik kesimpulan sesuai

dengan penelitian.
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